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BIDANG HUKUM KEPIDANAAN 

Manusia sebagai makhluk sosial dalam memenuhi kebutuhanya tidak 
terlepas dari manusia lainnya, yaitu sama lain harus tolong menolong. Di samping 
itu manusia harus mengadakan kontrak I interaksi atu:pun hubungan timbal balik. 
Selain makh1uk sosial juga manusia kita kenal sebagai mahk1uk individu,sehingga 
dalam mengadakan hubungan atau interaksi dengan sesamanya manusia selalu 
dalam mementingkan dirinya sendiri (egonya), yang dapat mengakibatkan 
terjadinya perselisihan-perselisihan dalam kehidupan masyarakat. 

Mengenai ketentuan batasan umur yang digolongkan belum dewasa 
diindetikkan dengan pengertian masih di bawah umur, dimana secara defenitif 
KUH Pidana tidak ada memberikan apa yang dimaksud dengan wanita di bawah 
umur tersebut. Dalam kitab Undang-Undang Hukum Pidana menurut penjelasan 
pasal 332 KUH Pidana dinyatakan bahwa anak yang masih di bawah umur itu 
dianggap sebagai anak yang belum dewasa, dimana dinyatakan belum dewasa 
adalah mereka yang belum mencapai umur 21 tahun atau belum pernah di kawin. 

Dilihat dari kenyataannya bahwa orang tua yang berdewasa lebih sedikit 
melakukan tindak pidana bila dibandingkan dengan orang-orang dari golongan 
usia muda Hal ini penulisa katakan adalah sesuai dengan hasil riset penulis di 
Pengadilan Negeri Medan, adapun jumlah pelaku tindak pidana yang dilakukan 
orang tua yang berdewasa sampai tahun 1991 orang adalah berjurnlah 66 kasus, 
sedangkan kejahatan yang dilakukan oleh usia muda adalah mencapai 2078 kasus 
dua tahun belakangan ini ( 1990-1991). 

Adapun sanksi pidana yang dikenakan terhadap pelaku pelcehan yang 
dilakukan oleh pria yang telah berdewasa ini dalam prakteknya adalah apabila 
terbukti melakukan pelecehan tersebut maka kepadanya tidak akan dipandang 
usianya ia akan tetap dihuk.-um. Tidak adanya batasan mengenai usia yang 
dikatakan di bawah umur secara pasti atau tidak ada keseragaman menurut hukum 
pidana, hukum perdata, hukum adat, hukum Islam dan Undang-Undang No. 1 
Tahun 1974 begitu juga yang dikatakan yang berdewasa. 
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